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ABSTRAK

Penelitian ini  dilatarbelakangi oleh pentingnya Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dalam membentuk warga negara yang
demokratis di tengah tantangan globalisasi dan era digital.
Permasalahan yang diangkat adalah bagaimana peran PKn dalam
menanamkan nilai-nilai demokrasi serta membentuk karakter peserta
didik yang memiliki sikap kritis, tanggung jawab, dan partisipatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran, strategi, serta
faktor pendukung dalam pembentukan warga negara Yyang
demokratis melalui pembelajaran PKn. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
literatur (library research) dan analisis isi (content analysis), dengan
sumber data berupa jurnal ilmiah nasional yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa PKn memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter demokratis melalui penanaman nilai-nilai
seperti toleransi, keadilan, dan kebebasan berpendapat, serta
didukung oleh strategi pembelajaran yang inovatif dan peran guru
sebagai fasilitator dan teladan. Namun, terdapat kendala berupa
rendahnya kesadaran siswa dan pengaruh lingkungan sosial. Oleh
karena itu, disarankan agar guru dan sekolah mengembangkan
pembelajaran yang inovatif serta memperkuat kolaborasi dengan
keluarga dan masyarakat.

Kata  kunci: Pendidikan  Kewarganegaraan, = Demokrasi,
Pembelajaran

ABSTRACT
This study is motivated by the importance of Civic Education (PKn)
in shaping democratic citizens amidst the challenges of globalization
and the digital era. The problem addressed is how Civic Education
(PKn) plays a role in instilling democratic values and shaping
students’ character characterized by critical thinking, responsibility,
and participation. This study aims to describe the roles, strategies,
and supporting factors in the formation of democratic citizens through
Civic Education (PKn) learning. The research method used is a
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qualitative approach with a literature study (library research) and
content analysis, with data sources in the form of relevant national
scientific journals. The results show that Civic Education (PKn) has
a strategic role in shaping democratic character through the
instillation of values such as tolerance, justice, and freedom of
expression, supported by innovative learning strategies and the role
of teachers as facilitators and role models. However, there are
obstacles in the form of low student awareness and the influence of
the social environment. Therefore, it is recommended that teachers
and schools develop innovative learning and strengthen
collaboration with families and communities.

Keywords: Civic Education, Democracy, Learning

I. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia, terutama dalam menciptakan warga negara yang memiliki
kesadaran demokrasi, tanggung jawab, serta partisipasi aktif dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Salah satu mata pelajaran yang memiliki
peran strategis dalam mencapai tujuan tersebut adalah Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn), yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai wahana pembentukan karakter dan nilai-nilai demokrasi. Pendidikan
Kewarganegaraan memiliki urgensi yang tinggi dalam membentuk negara demokratis
serta mewujudkan penghormatan terhadap hak asasi manusia melalui proses pendidikan
yang sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa PKn menjadi fondasi utama dalam
menanamkan nilai-nilai demokrasi sejak dini kepada peserta didik (Berlian & Dewi,
2021).

Dalam konteks pendidikan modern, pembelajaran PKn tidak hanya menekankan
pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan sikap dan keterampilan sosial yang
mencerminkan Kkarakter demokratis. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan memiliki peranan penting dalam mengembangkan budaya demokratis
di lingkungan sekolah melalui pembiasaan nilai-nilai seperti toleransi, musyawarah, dan
penghargaan terhadap perbedaan (Nurhidayah et al., 2021). Pengembangan nilai-nilai
demokratis melalui pendidikan kewarganegaraan tidak hanya berdampak pada
lingkungan akademik, tetapi juga pada kehidupan bermasyarakat, di mana peserta didik
diharapkan mampu menjadi individu yang aktif dan bertanggung jawab (Adisel &
Suryati, 2021). Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai
permasalahan, seperti rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan demokratis dan
kurangnya kesadaran terhadap pentingnya nilai-nilai kewarganegaraan dalam
kehidupan sehari-hari.

Perkembangan globalisasi dan era digital memberikan tantangan baru dalam
pelaksanaan pendidikan kewarganegaraan. Implementasi pendidikan kewarganegaraan
di era globalisasi harus mampu menanamkan nilai-nilai demokrasi secara kontekstual
agar peserta didik tidak terpengaruh oleh arus informasi yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai bangsa (Wibowo & Prasetyo, 2022). Pendidikan kewarganegaraan memiliki peran
penting dalam meningkatkan partisipasi politik generasi muda, yang merupakan
indikator penting dalam kehidupan demokratis (Hidayat & Anwar, 2022).
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Di sisi lain, pembelajaran PKn di era digital perlu diarahkan untuk meningkatkan
kesadaran demokrasi siswa melalui pemanfaatan teknologi yang tepat, sehingga nilai-
nilai demokrasi dapat dipahami secara lebih luas dan mendalam (Saputra & Rahmawati,
2023). Dalam upaya membentuk warga negara yang demokratis, strategi pembelajaran
yang digunakan dalam PKn memiliki peran yang sangat penting. Pembelajaran berbasis
diskusi kritis dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis serta
menghargai perbedaan pendapat, yang merupakan ciri utama warga negara demokratis
(Sari & Wahyudi, 2023). Sementara itu, strategi pembelajaran yang tepat mampu
membentuk warga negara yang tidak hanya memahami konsep demokrasi, tetapi juga
mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari secara bertanggung
jawab (Pratama & Lestari, 2023). Pendidikan kewarganegaraan sebagai Ssarana
pembentukan sikap demokratis harus dilakukan secara berkelanjutan agar nilai-nilai
yang ditanamkan dapat melekat dalam diri peserta didik (Lestari & Handayani, 2022).

Penguatan nilai-nilai demokrasi dalam kurikulum menjadi faktor penting dalam
keberhasilan pendidikan kewarganegaraan. Integrasi nilai-nilai demokrasi dalam
kurikulum PKn dapat membentuk civic responsibility atau tanggung jawab
kewarganegaraan pada peserta didik (Kurniawan & Fitriani, 2024). Pengembangan
materi PKn yang berorientasi pada karakter demokratis mampu meningkatkan kesadaran
siswa terhadap pentingnya nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat
(Supriyono et al., 2024). Selain itu, pendidikan kewarganegaraan berperan dalam
mewujudkan masyarakat demokratis melalui penguatan nilai-nilai demokrasi secara
sistematis dan terstruktur dalam proses pembelajaran (Satriyadi et al., 2023).

Peran guru menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran PKn dalam
membentuk warga negara yang demokratis. Guru memiliki peran penting dalam
menumbuhkan sikap demokratis siswa melalui pembelajaran yang interaktif dan
partisipatif (Rizal, 2024). Guru kelas memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter siswa melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila, terutama dalam
menanamkan nilai-nilai demokrasi secara langsung melalui interaksi di kelas (Armianti,
2025). Paradigma baru pembelajaran PKn di era revolusi industri 4.0 menuntut
guru untuk lebih inovatif dalam mengembangkan metode pembelajaran yang
mampu membentuk karakter siswa secara optimal (Armianti et al., 2024). Selain itu,
pendidikan nilai dalam PKn memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter siswa di era digital, di mana nilai-nilai demokrasi harus diintegrasikan dalam
setiap aktivitas pembelajaran (Armianti et al., 2024).

Dalam perkembangan selanjutnya, integrasi teknologi dalam pembelajaran PKn
menjadi hal yang tidak dapat diabaikan. Penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat memperkuat profil Pelajar Pancasila, termasuk
dalam aspek demokrasi dan tanggung jawab (Armianti et al., 2024). Sementara itu,
revitalisasi pendidikan kewarganegaraan sangat diperlukan dalam menghadapi
tantangan globalisasi agar mampu membentuk warga negara yang adaptif, kritis, dan
demokratis (Andini & Nugroho, 2024). Dari perspektif filosofis, pendidikan
kewarganegaraan dalam perspektif demokrasi deliberatif menekankan pentingnya
dialog, partisipasi, dan rasionalitas dalam kehidupan demokrasi, yang harus ditanamkan
melalui proses pendidikan sejak dini (Firmansyah & Samsuri, 2025).
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Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
Kewarganegaraan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk warga negara
yang demokratis melalui berbagai aspek, seperti penanaman nilai-nilai demokrasi,
pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif, serta penguatan peran guru dan
kurikulum. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam membentuk warga negara yang demokratis.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran, strategi, serta faktor
pendukung dalam pembentukan warga negara yang demokratis melalui pembelajaran
PKn. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang pendidikan kewarganegaraan, serta menjadi
referensi bagi pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang berorientasi
pada pembentukan karakter demokratis peserta didik.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
(library research) yang bersifat deskriptif kualitatif dengan desain analisis isi (content
analysis) untuk mengkaji dan menginterpretasikan berbagai hasil penelitian terkait
peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam membentuk warga negara yang demokratis.
Sumber data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal
ilmiah nasional yang relevan dengan topik penelitian, dengan teknik pemilihan
menggunakan purposive sampling berdasarkan kesesuaian topik dan kredibilitas jurnal
tanpa melibatkan populasi dan sampel secara langsung (Berlian & Dewi, 2021).
Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri (human instrument) dengan teknik
pengumpulan data melalui studi dokumentasi, yaitu mengumpulkan, membaca, dan
mencatat informasi penting dari berbagai sumber yang relevan, khususnya yang
berkaitan dengan implementasi nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran PKn (Satriyadi
et al., 2023). Teknik analisis data menggunakan model analisis kualitatif interaktif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peran Pendidikan
Kewarganegaraan dalam membentuk warga negara yang demokratis (Sari & Wahyudi,
2023).

1. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
a. Hasil

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai sumber literatur yang relevan,
ditemukan bahwa peran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam membentuk warga
negara yang demokratis diwujudkan melalui beberapa aspek utama, yaitu penanaman
nilai-nilai demokrasi, pengembangan karakter peserta didik, serta pembiasaan sikap
partisipatif dalam kehidupan sosial. Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya berfungsi
sebagai mata pelajaran yang menyampaikan konsep-konsep kenegaraan, tetapi juga
sebagai sarana strategis dalam membentuk kesadaran berbangsa dan bernegara yang
demokratis (Berlian & Dewi, 2021). Selain itu, pembelajaran PKn yang efektif mampu
menumbuhkan sikap kritis, toleransi, tanggung jawab, serta partisipasi aktif siswa dalam

kehidupan bermasyarakat (Hidayat & Anwar, 2022).
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Hasil kajian menunjukkan bahwa pembentukan warga negara yang demokratis
melalui PKn dapat dilihat dari beberapa indikator, seperti kemampuan berpikir Kritis
terhadap isu sosial, menghargai perbedaan pendapat, memiliki kesadaran hukum, serta
berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan politik secara bertanggung jawab (Pratama
& Lestari, 2023). Implementasi pembelajaran yang inovatif, seperti diskusi kritis,
pembelajaran berbasis masalah, serta integrasi nilai-nilai demokrasi dalam kurikulum,
terbukti mampu meningkatkan internalisasi nilai-nilai demokratis pada peserta didik
(Sari & Wahyudi, 2023). Berikut adalah ringkasan hasil penelitian yang telah dianalisis:

Tabel 1. Hasil Analisis Peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam Membentuk
Warga Negara Demokratis

No |Aspek yang Dikaji Temuan Penelitian

1 Peran PKn Membentuk karakter demokratis, kesadaran

hukum, dan partisipasi sosial

2 |Nilai yang Ditanamkan Toleransi, tanggung jawab, keadilan, dan

kebebasan berpendapat

3 |Strategi Pembelajaran Diskusi kritis, pembelajaran kontekstual, dan
berbasis masalah
4 |Indikator Warga Berpikir ~ kritis, menghargai  perbedaan,
Demokratis partisipatif
5 |Faktor Pendukung Kurikulum, peran guru, lingkungan sekolah
6 [Faktor Penghambat Kurangnya kesadaran siswa dan pengaruh

lingkungan sosial

b. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk warga negara yang demokratis. Hal ini
sejalan dengan pandangan bahwa PKn merupakan instrumen utama dalam pendidikan
karakter yang berorientasi pada pembentukan nilai-nilai demokrasi, seperti kebebasan,
kesetaraan, dan penghormatan terhadap hak asasi manusia (Firmansyah & Samsuri,
2025). Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
membentuk sikap dan perilaku peserta didik agar mampu berpartisipasi secara aktif
dalam kehidupan demokratis.

Strategi pembelajaran yang diterapkan dalam PKn, seperti diskusi kritis dan
pembelajaran berbasis masalah, terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kesadaran demokrasi siswa. Melalui diskusi, siswa dilatih untuk
mengemukakan pendapat, menghargai pandangan orang lain, serta mengambil
keputusan secara bijak (Sari & Wahyudi, 2023). Selain itu, integrasi nilai-nilai
demokrasidalam kurikulum berperan penting dalam membentuk karakter siswa yang
bertanggung jawab dan memiliki kesadaran sosial (Kurniawan & Fitriani, 2024).

Materi dalam pembelajaran PKn, seperti hak dan kewajiban warga negara,
norma, serta nilai-nilai Pancasila, menjadi landasan utama dalam membentuk sikap
demokratis peserta didik. Materi tersebut tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa mampu menginternalisasi nilai-
nilai demokrasi secara nyata (Wibowo & Prasetyo, 2022). Dengan demikian, PKn
menjadi sarana yang efektif dalam membangun warga negara yang memiliki kesadaran
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politik, sosial, dan hukum. Namun demikian, terdapat beberapa faktor penghambat
dalam pembentukan warga negara yang demokratis melalui PKn, seperti kurangnya
kesadaran siswa, pengaruh lingkungan sosial yang kurang mendukung, serta
keterbatasan inovasi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif
antara guru, sekolah, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang kondusif
dalam menanamkan nilai-nilai demokrasi secara optimal (Andini & Nugroho, 2024).

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian
telah tercapai, yaitu menggambarkan peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam
membentuk warga negara yang demokratis. Temuan ini memperkuat hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa PKn memiliki kontribusi yang signifikan dalam
pembentukan karakter demokratis peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif dan berkelanjutan agar nilai-nilai
demokrasi dapat tertanam secara optimal dalam diri peserta didik.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran yang sangat penting dan strategis
dalam membentuk warga negara yang demokratis. PKn tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian pengetahuan tentang kehidupan berbangsa dan bernegara, tetapi
juga sebagai wahana pembentukan karakter, penanaman nilai-nilai demokrasi, serta
pengembangan sikap dan keterampilan sosial peserta didik. Melalui pembelajaran PKn,
peserta didik dibentuk menjadi individu yang memiliki kemampuan berpikir Kkritis,
menghargai perbedaan memiliki kesadaran hukum, serta mampu berpartisipasi secara
aktif dan bertanggung jawab  dalam  kehidupan  bermasyarakat. = Keberhasilan
pembentukan warga negara yang demokratis melalui PKn sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti strategi pembelajaran yang digunakan, integrasi nilai-nilai
demokrasi dalam kurikulum, serta peran guru sebagai fasilitator, pembimbing, dan
teladan dalam proses pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dan
pengembangan pembelajaran yang inovatif menjadi faktor pendukung penting dalam

meningkatkan efektivitas penanaman nilai-nilai demokrasi di era modern.
Namundemikian, masih terdapat beberapa kendala, seperti rendahnya kesadaran
siswa dan pengaruh lingkungan sosial yang kurang mendukung, sehingga diperlukan
upaya yang berkelanjutan untuk mengoptimalkan peran PKn dalam membentuk warga
negara yang demokratis. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar guru
dapat terus mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan
kontekstual dalam pembelajaran PKn guna meningkatkan internalisasi nilai-nilai
demokrasi pada peserta didik. Guru juga diharapkan mampu memberikan keteladanan
serta membangun suasana pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa. Selain
itu, pihak sekolah perlu mendukung pelaksanaan pendidikan karakter melalui kebijakan
dan program vyang terintegrasi dengan nilai-nilai demokrasi, serta menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi perkembangan sikap demokratis siswa. Kerja sama
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga sangat diperlukan agar nilai-nilai yang
ditanamkan di sekolah dapat diperkuat dalam kehidupan sehari-hari. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan pendekatan
yang lebih variatif, seperti penelitian lapangan atau eksperimen, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam dan kontekstual mengenai efektivitas

pembelajaran PKn dalam membentuk warga negara yang demokratis.
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